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ABSTRAK 

       Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk 

melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasikan sebagian atau seluruh tubuh dari 

potensi bahaya ditempat kerja. . Jenis Alat Pelindung Diri (APD) meliputi 

perlindungan kepala, perlindungan mata dan muka, perlindungan telinga, perlindungan 

pernafasan, perlindungan tangan dan perlindungan kaki. Alat yang dimaksud adalah 

pakaian pelindung, alat pelindung jatuh perorangan dan pelampung. Kasus kecelakaan 

kerja banyak di Indonesia karena kurangnya kesadaran tentang kepatuhan Alat 

Pelindung Diri (APD).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 

pengetahuan, sikap dan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja bagian produksi 

PT Inti Vulkatama Kota Padang tahun 2023. 

       Jenis penelitian ini bersifat Deskriptifyaitu menggambarkan tentang Pengetahuan, 

Sikap Dan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Bagian Produksi Pt Inti 

Vulkatama Kota Padang Tahun 2023. Pooukasi dalam peneitian ini adalah semua 

pekerja di bagian produksi sebanyak 32 orang. Pengumpulan data dilakuan melalui 

wawancara dan observasi menggunakan lembar ceklis.  

       Hasil pengamatan penelitian menujukkan 15,6% responden memiliki pengetahuan 

kurang baik tentang alat pelindung diri, 40,6 responden yang memiliki sikap kurang 

baik dalam penggunaan alat pelindung diri, 40,6% responden yang memiliki tindakan 

kurang baik dalam menggunakan alat pelindung diri.  

       Diharapkan kepada pimpinan perusahaan agar melakukan pengecekan rutin 

kepada pekerja untuk menggunakan alat pelindung diri secara lengkap, dan diharapkan 

kepada pekerja agar memperhatikan kembali tentang cara penggunaan alat pelindung 

diri yang baik. 

 

Kata Kunci  : Alat pelindung diri, perilaku pekerja 

Daftar Pustaka : 24 (2009-2022) 
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ABSTRACT 

       Personal Protective Equipment (PPE) is a tool that has the ability to protect a 

person whose function is to isolate part or all of the body from potential hazards in the 

workplace. . Types of Personal Protective Equipment (PPE) include head protection, 

eye and face protection, ear protection, respiratory protection, hand protection and foot 

protection. The tools in question are protective clothing, personal fall protection 

equipment and life jackets. The purpose of this study was to determine the knowledge, 

attitudes and use of personal protective equipment on production workers of PT Inti 

Vulkatama Kota Padang in 2023. 

       This type of research is descriptive, which describes the knowledge, attitudes and 

use of personal protective equipment in the production workers of PT Inti Vulkatama 

Padang City in 2023. Pooukasi in this study are all workers in the production section 

as many as 32 people. Data collection was done through interviews and observations 

using a checklist sheet.  

       The results of research observations showed that 15.6% of respondents had poor 

knowledge about personal protective equipment, 40.6 respondents who had poor 

attitudes in using personal protective equipment, 40.6% of respondents who had poor 

actions in using personal protective equipment.  

       It is hoped that company leaders will carry out routine checks on workers to use 

personal protective equipment completely, and it is hoped that workers will pay 

attention again about how to use good personal protective equipment. 

 

Keywords: Personal protective equipment, worker behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Indonesia adalah negara yang memiliki potensi luar biasa besar yang 

menjadikannya pantas duduk dalam peringkat 10 besar negara industri 

dunia. Sumber Daya Alam (SDA) hingga Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang tersedia melimpah dan sangat potensial. Semua modal ini tentunya 

perlu dikelola dengan baik oleh semua pihak. Pemerintah melalui 

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) Republik Indonesia dan 

masyarakat Indonesia harus mampu memanfaatkan modal yang ada demi 

mewujudkannya. 
1
 

       Upaya mendukung peningkatan SDM bisa dilaksanakan dengan 

memberikan perlindungan tenaga kerja, misalnya pelaksanaan K3. 

Pelaksanaan K3 di tempat kerja menjadi upaya penting bagi perlindungan 

pekerja dalam menciptakan tempat kerja yang sehat dan selamat. 

Peningkatan ahli K3 menjadi penting agar penerapan K3 tercapai nihil 

tentang kecelakaan kerja dan akibat kerja. 
2
 

       Menurut teori Lawrence Green mencoba menganalisis perilaku 

manusia dari 2 faktor yaitu factor perilaku (behavior cause) dan factor luar  

perilaku ( non-behavior cause). Faktor prilaku di pengaruhi oleh 3 faktor 

uatama yaitu faktor predisposing (pengetahuan, sikap, kepercayaan 

keyakinan, nilai-nilai dan sebagainya), faktor enabling/pemungkin 

(fasilitas atau saranan Kesehatan seperti kondisi APD dan pengawasan) 
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dan faktor reinforcing/ penguat (peran keluarga. kecelakaan kerja tersebut 

bisa dicegah dengan baik misalnya pencehagan lingkungan kerja, mesin 

dan peralatan yang baik, perlengkapan kerja menggunakan Alat pelindung 

Diri (APD) dan faktor manusia. 
3
 

       Risiko kecelakaan bisa terjadi kapan saja. Untuk itu, kesadaran 

manusia mengenai keselamatan dan kesehatan kerja menjadi sangat 

diperlukan. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kondisi dalam 

pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi pekerjaannya, perusahaan 

maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar industri atau tempat kerja 

tersebut. 
4
 

       Kecelakaan (accident) merupakan suatu kejadian yang tidak 

direncanakan dan tidak dikendalikan dimana tindakan atau reaksi dari 

suatu objek, senyawa, atau orang menimbulkan cedera atau 

probabilitasnya terhadap individu. Sebagian besar kecelakaan disebabkan 

oleh pelepasan yang tidak direncanakan atau tidak diinginkan dari 

sejumlah besar energi (mekanik, listrik, kimia, panas, radiasi pengion) atau 

bahan berbahaya (karbon monoksida, hidrogen sulfida,metana). 
5
 

       Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) – Menurut International 

Labour Organization (ILO), adalah kondisi dan faktor yang berdampak 

pada keselamatan dan kesehatan kerja bagi tenaga kerja maupun orang lain 

ditempat kerja.  K3 diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 

1/1980 tentang  tentang keselamatan kerja, yang mendefinisikan tentang 

tempat kerja sebagai ruangan atau lapangan tertutup atau terbuka yang 
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bergerak atau tetap dimana tenaga kerja bekerja. Tempat kerja yang 

dimaksud ialah ruangan, lapangan,halaman dan sekelilingnya yang 

merupakan bagian-bagian atau berhubungan dengan tempat kerja tersebut. 

Kecelakaan kerja bisa saja disebabkan secara sengaja maupun tidak 

sengaja. Untuk menghindari kecelakaan kerja tersebut, pekerja setiap 

bekerja bisa menggunakan safety untuk mengurangi tingkat kecelakaan 

kerja. 
6
 

       Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai 

kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasikan 

sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya ditempat kerja. Jenis Alat 

Pelindung Diri (APD) meliputi perlindungan kepala, perlindungan mata 

dan muka, perlindungan telinga, perlindungan pernafasan, perlindungan 

tangan dan perlindungan kaki. Alat yang dimaksud adalah pakaian 

pelindung, alat pelindung jatuh perorangan dan pelampung. Kasus 

kecelakaan kerja banyak di Indonesia karena kurangnya kesadaran tentang 

kepatuhan Alat Pelindung Diri (APD). 
7
 

       Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

mencatat, jumlah kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 234.270 kasus 

pada 2021. Jumlah tersebut naik 5,65% dari tahun sebelumnya yang 

sebesar 221.740 kasus. Jika dilihat trennya, jumlah kasus kecelakaan kerja 

di Indonesia terus tumbuh dalam lima tahun terakhir. Sejak 2017, jumlah 

kecelakaan kerja tercatat sebanyak 123.040 kasus.  Jumlahnya naik 

40,94% menjadi 173.415 kasus pada 2018. Setahun setelahnya, kecelakan 
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kerja kembali meningkat 5,43% menjadi 182.835 kasus. Menurut BPJS 

Ketenagakerjaan, mayoritas kecelakaan tersebut dialami di lokasi kerja. 
8
 

       Di indonesia masih terdapat beberapa industri yang yang mana 

menunjukkan 82% pekerja masih memiliki pengetahuan kurang baik, 81% 

sikap yang kurang baik terhadap penggunaan alat pelindung diri  saat 

bekerja. Pengetahuan berpengaruh terhadap [erilaku , jika pengetahuan 

seseorang tinggi maka perilaku cenderung kearah yang baik sehingga tahu 

tentang pentignya dari penggunaan alat pelindug diri. 
9
 

       Provinsi Sumatera Barat memiliki banyak terdapat sektor industri, 

contohnya PT Semen Padang, menerapkan program K3 Untuk melindungi 

pekerja dan orang lain ditempat kerja, menjamin agar setiap sumber 

produksi dipakai secara aman. Potensi bahaya yang dapat terjadi ditempat 

kerja adalah dari mesin, alat kerja, bahan dan energi. Kemudian dari 

lingkungan kerja, cara kerja, dan proses produksi. menurut kemnaker RI, 

Muhammad Deny mengatakan penyebab kecelakaan 88% disebabkan 

tindakan/perbuatan tidak aman seperti pelanggaran terhadap prosedur 

keselamatan yang memberikan peluang terhadap terjadinya kecelakaan. 

Dan 12% disebabkan oleh kondisi fisik atau keadaan berbahaya yang 

memungkinkan dapat langsung mengakibatkan kecelakaan kerja. 
10

 

       PT Inti Vulkatama kota Padang salah perusahaan industri manufaktur 

yang bergerak dibidang vulkanisir ban yang telah berdiri sejak tanggal 22 

Mei 1995 yang didirikan dalam bentuk badan hukum perseorangan 

terbatas (PT). PT Inti Vulkatama merupakan merupakan industri 
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vulkanisir ban yang mengolah ban yang sudah gundul dipasang dengan 

telapak baru melalui beberapa prosedur agar bisa digunakan kembali. PT 

Inti Vulkatama memiliki tiga proses yaitu proses dingin, proses panas, dan 

OTR (Off The Road). PT Inti Vulkatama menggunakan peralatan yang 

memiliki tingkat resiko yang tinggi seperti broiler dan sistem pengerjaan 

yang menggunakan sistem panas. Bahaya-bahaya tersebut antara lain 

dapat menimbulkan kebakaran, ledakan dan kelelahan saat bekerja serta 

merusak kesehatan yang dapat menurunkan produktivitas dalam bekerja. 

       Berdasarkan survei awal  yang telah dilakukan di PT Inti Vulkatama 

dengan melakukan pengamatan dan menggali informasi dari 12 

pekerja,yang mana 3 orang  pekerja memakai sepatu, 6 orang memakai 

sarung tangan, dan 3 orang memakai masker medis dan masker kain. 

Berdasarkan wawancara dengan penanggung jawab K3 di perusahaan 

tersebut diperoleh informasi bahwa adanya terjadi kecelakaan kerja setiap 

tahunnya pada setiap pekerja yang mana kecelakaan kerja yang sering 

terjadi kecelakaan ringan seperti terjatuh, tergores, dan tergelincir serta 

adanya kecelakaan sedang pada tahun 2022 dibulam maret yaitu luka 

bakar akibat alat boyler. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Studi Deskriptif Tentang Pengetahuan, Sikap Dan 

Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Bagian Produksi Pt Inti 

Vulkatama Kota Padang Tahun 2023” dalam rangka menemukan akar 

permasalah dari aspek kesehatan lingkungan dan menentukan langkah 
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pengendalian masalah yang tepat dalam menurunkan angka kecelakaan 

kerja pada industri. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan 

permasalahan dalam  penelitian ini adalah bagaimana Studi Deskriptif 

Tentang Pengetahuan, Sikap Dan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada 

Pekerja Bagian Produksi Pt Inti Vulkatama Kota Padang Tahun 2023.  

C. Tujuan Penelitian. 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Studi Deskriptif Tentang Pengetahuan, Sikap Dan 

Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Bagian Produksi Pt Inti 

Vulkatama Kota Padang Tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui pengetahuan pekerja tentang Alat Pelindung Diri Pada 

bagian produksi di PT Inti Vulkatama Kota Padang Tahun 2023. 

b. Diketahui sikap pekerja tentang Alat Pelindung Diri Pada bagian 

produksi di PT Inti Vulkatama Kota Padang Tahun 2023. 

c. Diketahui  penggunaan Alat Pelindung Diri Pada bagian produksi 

di PT Inti Vulkatama Kota Padang Tahun 2023. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi 

       Penelitian ini diharapkan sebagai informasi tentang  pentingnnya 

alat pelindung diri dan bahaya yang diakibatkan apabila tidak 
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menggunakan alat pelindung diri serta sebagai bahan untuk program 

dalam menurunkan angka kecelakaan kerja di PT Inti Vulkatama Kota 

Padang. 

2. Bagi Peneliti 

       Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang 

sangat penting dan berharga untuk meningkatkan wawasan dalam 

bidang ilmu penelitian sekaligus dapat digunakan sebagai bahan 

informasi kepada pekerja tentang perilaku penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) pada pekerja bagian produksi PT Inti Vulkatama Kota 

Padang Kota padang tahun 2023. 

3. Bagi Masyarakat 

       Akhir penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada 

pekerja bagian produksi PT Inti Vulkatama Kota Padang Kota padang 

tahun 2023. 

E. Ruang Lingkup 

       Ruang lingkup dalam penelitian ini  mencakup pada pengetahuan, 

sikap dan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja bagian produksi PT 

Inti Vulkatama kota Padang tahun 2023. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

       Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu aspek 

perlindungan tenaga kerja yang diatur dalam undang-undang. Dengan 

menerapkan teknologi pengendalian kesehatan dan keselamatan kerja 

diharapkan tenaga kerja akan mencapai ketahanan fisik, daya kerja, dan 

tingkat kesehatan yang tinggi. Kesehatan dan keselamatan kerja dapat 

diharapkan kan untuk menciptakan kenyamanan kerja dan keselamatan 

kerja yang tinggi. 
11

 

       Menurut Peraturan pemerintah Nomor 50 tahun 2012, Kesehatan dan 

keselamatan kerja yang disingkat K3 adalah kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya  

pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 
12

 

B. Fungsi Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

1. Fungsi dari Kesehatan kerja  

a. Identifikasi dan melakukan penilaian terhadap resiko dari bahaya 

kesehatan di tempat kerja. 

b. Memberikan saran terhadap perencanaan dan pengorganisasian dan 

praktek kerja termasuk desain tempat kerja. 

c. Memberikan saran, informasi, pelatihan dan edukasi tentang 

kesehatan kerja dan APD. 

d. Melaksanakan surveilan terhadap kesehatan kerja 

e. Terlibat dalam proses rehabilitasi   
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f. Mengelola P3K dan tindak lanjut  

2. Fungsi Keselamatan kerja 

a. Antisipasi, identifikasi dan evakuasi kondisi dan praktek 

berbahaya. 

b. Buat desain pengendalian bahaya, metode, prosedur dan program. 

c. Terapkan,dokumentasikan dan informasikan rekan lainnya dalam 

hal pengendalian bahaya dan program pengendalian bahaya. 

d. Ukur, periksa kembali efektivitas pengendalian bahaya dan 

program pengendalian bahaya. 

3. Peran Kesehatan dan keselamatan kerja dalam ilmu K3 

       Peran  Kesehatan dan keselamatan dalam bidang ilmu kesehatan 

kerja berkontribusi dalam upaya perlindungan kesehatan para pekerja 

dengan upaya promosi kesehatan, pemantauan dan surveilans 

kesehatan serta upaya peningkatan daya tubuh dan kebugaran pekerja. 

Sementara peran Keselamatan adalah menciptakan sistem kerja yang 

aman atau yang mempunyai potensi resiko yang rendah terhadap 

terjadinya kecelakaan dan menjaga aset perusahaan dari kemungkinan 

loss. 
13

 

C. Jenis Kecelakaan Kerja 

       Kecelakaan kerja menimbulkan kerugian baik kerugian bagi instansi 

yang bersangkutan bagi korban maupun masyarakat. Kerugian bagi 

instansi diantaranya biaya pengangkutan ke rumah sakit, biaya pengobatan 

penguburan bila sampai korban meninggal dunia, hilangnya waktu kerja si 
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korban, dan rekan lain yang menolong hingga menghambat kelancaran 

program mencari pengganti atau melatih tenaga kerja baru. 
14

 

Menurut Suma’mur (1981), terdapat 3 jenis kecelakaan kerja, yaitu :  

1. Kecelakaan kerja ringan  

Kecelakaan kerja ringan adalah kecelakaan kerja yang perlu 

pengobatan pada hari itu dan bisa melakukan pekerjaannya kembali 

atau istirahat kurang 2 hari. Misalnya seperti terpeleset, tergores, 

terkena pecahan beling, terjatuh, dan terkilir. 

2. Kecelakaan kerja sedang 

Kecelakaan kerja sedang adalah kecelakaan kerja yang memerlukan 

pengobatan dan perlu istirahat selama > 2 hari. Contohnya seperti 

terjepit, luka sampai robek dan luka bakar. 

3. Kecelakaan kerja berat 

Kecelakaan kerja berat adalah kecelakaan kerja yang mengalami 

amputasi dan kegagalan fungsi tubuh. Contohnya seperti patah tulang 

dan cacat.  
14

 

D. Pengertian Alat Pelindung Diri (APD) 

       Berdasarkan Permenaker dan Transmigrasi, Alat Pelindung Diri 

(APD) adalah salah satu alat yang mempunyai kemampuan untuk 

melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh 

tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. Tempat kerja yang dimaksud 

adalah tiap ruangan atau lapangan terbuka, bergerak atau tetap, dimana 

tenaga kerja bekerja atau yang sering dimasuki tenaga kerja untuk 
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keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau sumber-sumber 

bahaya, termasuk semua ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya 

yang merupakan bagian atau berhubungan dengan tempat kerja. 
7
  

       Alat Pelindung Diri (APD) adalah peralatan yang melindungi diri 

dalam meminimalkan bahaya. Alat Pelindung Diri (APD) dalam dunia 

industri dikenal dengan Personal Protective Equipment (PPE) adalah 

peralatan yang digunakan oleh karyawan untuk melindungi diri terhadap 

potensi bahaya kerja agar karyawan merasa aman dan terhindar dari 

kecelakaan kerja. Apabila Alat Pelindung Diri (APD) rusak, retak atau 

tidak berfungsi dengan baik harus dibuang atau di musnahkan. 

Pemusnahan Alat Pelindung Diri (APD) yang mengandung bahan bahaya 

harus dilengkapi dengan berita acara pemusnahan. 
4 

E. Fungsi dan jenis Alat Pelindung Diri (APD)   

1. Alat pelindung kepala  

       Fungsi Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang 

berfungsi untuk melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan 

atau terpukul benda tajam atau benda keras yang melayang atau 

meluncur di udara, terpapar oleh radiasi panas, api, percikan bahan-

bahan kimia, jasad renik (mikroorganisme) dan suhu yang ekstrim.  

       Jenis Jenis alat pelindung kepala terdiri dari helm pengaman 

(safety helmet), topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman 

rambut, dan lain-lain.  
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Gambar 2.1 alat pelindung kepala 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja.  

2. Alat pelindung mata dan muka  

       Fungsi Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang 

berfungsi untuk melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia 

berbahaya, paparan partikel-partikel yang melayang di udara dan di 

badan air, percikan benda-benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi 

gelombang elektromagnetik yang mengion maupun yang tidak 

mengion, pancaran cahaya, benturan atau pukulan benda keras atau 

benda tajam.  

       Jenis Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata 

pengaman (spectacles), goggles, tameng muka (face shield), masker 

selam, tameng muka dan kacamata pengaman dalam kesatuan (full 

face masker. 

 

Gambar 2.2 alat pelindung mata 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
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3. Alat pelindung telinga  

       Fungsi Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang 

berfungsi untuk melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau 

tekanan.  

       Jenis Jenis alat pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear 

plug) dan penutup telinga (ear muff).  

 

Gambar 2.3 alat pelindung pendengaran 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja  

4. Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya  

       Fungsi Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya adalah 

alat pelindung yang berfungsi untuk melindungi organ pernapasan 

dengan cara menyalurkan udara bersih dan sehat dan/atau menyaring 

cemaran bahan kimia, mikro-organisme, partikel yang berupa debu, 

kabut (aerosol), uap, asap, gas/ fume, dan sebagainya.  

       Jenis Jenis alat pelindung pernapasan dan perlengkapannya terdiri 

dari masker, respirator, katrit, kanister, Rebreather, Airline respirator, 

Continues Air Supply Machine=Air Hose Mask Respirator, tangki 

selam dan regulator Self-Contained Underwater Breathing Apparatus 
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/SCUBA), Self-Contained Breathing Apparatus (SCBA), dan 

emergency breathing apparatus. 

 

 

Gambar 2.4 alat pelindung pernapasan 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja  

5. Alat pelindung tangan  

       Fungsi Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung 

yang berfungsi untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari 

pajanan api, suhu panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi 

pengion, arus listrik, bahan kimia, benturan, pukulan dan tergores, 

terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan jasad renik.  

       Jenis Jenis pelindung tangan terdiri dari sarung tangan yang 

terbuat dari logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain berlapis, karet, 

dan sarung tangan yang tahan bahan kimia.  
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Gambar 2.5 alat pelindung tangan 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

6. Alat pelindung kaki  

       Fungsi Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari 

tertimpa atau berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda 

tajam, terkena cairan panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu yang 

ekstrim, terkena bahan kimia berbahaya dan jasad renik, tergelincir.  

       Jenis Jenis Pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada 

pekerjaan peleburan, pengecoran logam, industri, konstruksi bangunan, 

pekerjaan yang berpotensi bahaya peledakan, bahaya listrik, tempat 

kerja yang basah atau licin, bahan kimia dan jasad renik, dan/atau 

bahaya binatang dan lain-lain 

 

Gambar 2.6  alat Pelindung Kaki 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
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7. Pakaian pelindung 

       Fungsi Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan 

sebagian atau seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas atau 

dingin yang ekstrim, pajanan api dan benda-benda panas, percikan 

bahan-bahan kimia, cairan dan logam panas, uap panas, benturan 

(impact) dengan mesin, peralatan dan bahan, tergores, radiasi, 

binatang, mikro-organisme patogen dari manusia, binatang, tumbuhan 

dan lingkungan seperti virus, bakteri dan jamur. 

       Jenis Jenis pakaian pelindung terdiri dari rompi (Vests), celemek 

(Apron/Coveralls), Jacket, dan pakaian pelindung yang menutupi 

sebagian atau seluruh bagian badan. 

 

Gambar 2.7 alat pelindung tubuh 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

8. Alat pelindung jatuh perorangan  

       Fungsi Alat pelindung jatuh perorangan berfungsi membatasi 

gerak pekerja agar tidak masuk ke tempat yang mempunyai potensi 

jatuh atau menjaga pekerja berada pada posisi kerja yang diinginkan 

dalam keadaan miring maupun tergantung dan menahan serta 

membatasi pekerja jatuh sehingga tidak membentur lantai dasar.  
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       Jenis Jenis alat pelindung jatuh perorangan terdiri dari sabuk 

pengaman tubuh (harness), carabiner, tali koneksi (lanyard), tali 

pengaman (safety rope), alat penjepit tali (rope clamp), alat penurun 

(descender), alat penahan jatuh bergerak (mobile fall arrester), dan 

lain-lain. 

 

Gambar pelindung 2.8 alat pelindung jatuh perorangan 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan KerjaPelampung  

       Fungsi Pelampung berfungsi melindungi pengguna yang bekerja 

di atas air atau di permukaan air agar terhindar dari bahaya tenggelam 

atau pengatur keterapungan (bouyancy) pengguna agar dapat berada 

pada posisi tenggelam (negative buoyant) atau melayang (neutral 

buoyant) di dalam air.  

       Jenis Jenis pelampung terdiri dari jaket keselamatan (life jacket), 

rompi keselamatan ( life vest), rompi pengatur keterapungan 

(Bouyancy Control Device). 
7
 

 

 

Gambar 2.9 pelampung 

Sumber : Buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
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F. Syarat  Alat Pelindung Diri (APD) 

       Dunia Proyek merupakan salah satu sektor lapangan kerja tertinggi 

yang sering terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena itu, untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja di proyek diperlukan Alat Pelindung Diri 

(APD) yang disediakan bagi tenaga kerja. 
15

 

       Alat Pelindung Diri (APD) dalam dunia industri adalah peralatan yang 

digunakan oleh karyawan untuk melindungi diri terhadap potensi bahaya 

kecelakaan kerja. Alat Pelindung Diri (APD) adalah kelengkapan yang 

wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya risiko kerja untuk menjaga 

keselamatan kerja pada pekerja maupun orang di sekelilingnya. 
4
 

 Syarat-syarat Alat Pelindung Diri (APD) antaranya: 

1. Alat Pelindung Diri (APD) mampu melindungi pekerja dari bahaya 

yang mungkin ditimbulkan.  

2. Alat Pelindung Diri (APD) mampu melindungi pekerja secara efisien 

dan tidak berat. 

3. Penggunaan pelengkap Alat Pelindung Diri (APD) pada tubuh yang 

fleksibel tetapi efektif. 

4. Tubuh mampu menahan berat dari penggunaan alat tersebut. 

5. Ketika memakai Alat Pelindung Diri (APD) tersebut, pekerja mampu 

bergerak dengan baik dan panca indera tetap berfungsi dengan baik.  

6. Alat Pelindung Diri (APD)tersebut tahan lama dan kelihatan menarik. 

7. Perawatan rutin dan pergantian bagian penting untuk persediaan selalu 

ada. 
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8. Bebas efek samping akibat pemakaian baik dari bentuk, konstruksinya 

dan bahan. 
16

 

G. Manfaat Alat Pelindung Diri (APD) 

       Alat Pelindung Diri (APD) sangat berguna bagi diri sendiri dan orang 

lain, adapun manfaat menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yaitu:  

1. Memperkecil resiko kecelakaan kerja 

2. Melindungi pekerja dari bahaya kecelakaan kerja 

3. Melindungi pekerja dari penyakit akibat kerja 

4. Menghindari pekerja dari cedera karena kecelakaan kerja  

5. Memberikan kenyamanan dan keamanan dalam bekerja. 
13

 
 

H. Vulkanisi Ban 

       Vulkanisir ban mobil adalah suatu proses perbaikan (daur ulang) ban yang 

sudah aus terpakai menjadi baru dengan cara memberi telapak/tread pada 

permukaan ban (crown) tanpa merubah bentuk ataupun merk pada ban dasar 

dengan jaminan kekuatan/daya tahan tingkat keausan 90% jika dibandingkan 

dengan ban original dengan hrga yang relatif murah. 

       vulkanisir ban merupakan usaha/ bisniss perusahaan jasa yang 

membutuhkan tenaga kerja yang sudah trampil dan terdidik, karena dalam 

proses produksi  menggunakan alat berupa mesin semi otomatis yang 

operasinya harus mengutamakan keselamatan kerja, kebersihan bahan, alat, 

mesin dan mengikuti prosedur yang tetah ditetapkan dalam proses produksi.  

Adapun proses produksi vulkanisir ban sebagai  berikut : 

1. Inspection 
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a. Memeriksa  ban yang  masuk apakah  layak  untuk  divulaknisir dan 

memberi tanda pada ban. Ok jika ban  siap  diproduksi/ tidak  

mempunyai cacad pada fisik dan rac jika  terdapat  cacad  pada ban 

dan  perlu  diperbaiki (direpair). 

b. Menyiapkan order perbaikan 

c. Ban  yang  tidak  selesai  di vulkanisir  diperiksa ulang apakah layak 

untuk  dijual yang  kemudian  diserahkan ke bagian gudang. 

2. Buffing 

       Ban yang telah di inspection dan layak untuk  divulkanisir kemudian di 

buffing/ parut,atau di kerok hingga rata  di bagian permukaan ban (crown). 

Menentukan dan mencatat tipe dan panjang tread.  

3. Skiving 

       Melanjutkan  pekerjaan  di bagian  buffing  yaitu  dengan  membersihkan luka-

luka pada permukaan ban. 

4. Cemeting 

       Membersihkan ban dan memberi perekat sementara.  

5. Repair (kerja sama team) 

       Memeriksa ban, apabila ada luka/ lubang di kikir dan dibersihkan 

kemudian memberi tempelan yang hidang (pacth) untuk pengembalian 

kekuatan ban 

6. Extruder / Filling 

       Meratakan permukaan ban yaitu menutup bekas luka dengan karet ex 

truder 
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7. Potong tread 

Memotong dan memberi lem pada tread sesuai panjang dan tipe yang 

ditentukan oleh bagian buffing. 

8. Building  

Ban yang  telah  dipasangi  tread,  dilapisi  dengan plastik dan 

dimasukkan/ dibungkus dengan emvelope 

9. Memasang rim pada ban 

10. Memasak ban dalam chamber.  

11. Cushion Gum 

      Merupakan bagian terakhir yang perlu diperhatikan untuk 

menentukan ban tersebut layak digunakan atau tidak.  
17

 

I. Bagian Vilkanisir 

a. OTR (Of The Road) 

       Vulkanisir untuk ban Off-The-Road (OTR) prosesnya sama seperti 

membuat ban baru. Jadi ban bekas pakai yang sudah dinyatakan siap 

direkondisi akan dilapisi lem seperti semen, lalu ditempelkan karet 

kompon baru yang polos (karet setengah jadi dan belum ada pola 

telapak) dan kemudian “dimasak” dengan mesin cetakan pada suhu 

yang lebih tinggi, di atas 115o Celcius dalam waktu tertentu. Yang 

membedakan OTR dengan bagian panas dan dingin adalah ukuran ban 

yang mana pada bagian OTR ukuran ban bisa sampai dengan ukuran 

2400-35.  
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b. Vulkanisir panas  

       Untuk metode vulkanisir panas, prosesnya sama seperti membuat 

ban baru. Jadi ban bekas pakai yang sudah dinyatakan siap direkondisi 

akan dilapisi lem seperti semen, lalu ditempelkan karet kompon baru 

yang polos (karet setengah jadi dan belum ada pola telapak) dan 

kemudian “dimasak” dengan mesin cetakan pada suhu yang lebih 

tinggi, di atas 115o Celcius dalam waktu tertentu. 

c. Vulkanisir dingin 

       Pada metode vulkanisir dingin, telapak pelapis ban sudah siap 

pakai karena sudah dibentuk di luar jadi tinggal dipasangkan kepada 

ban aslinya. Untuk ban asli yang sudah habis pakai atau sudah botak 

akan diratakan kembali, yang penting kondisi keausannya tidak 

mencapai lapisan ply atau lapisan breaker Setelah itu ban asli dilapisi 

lem sejenis semen, lalu telapak pelapis ban ditempelkan dan kemudian 

“dimasak” dengan suhu sekitar 115o Celcius. Karena suhu tersebut 

terhitung relatif rendah, jadinya disebut metode vulkanisir dingin.  
17

 

J. Karangka Teori 

       Menurut Lawrence Green mencoba menganalisis perilaku manusia 

dari 2 faktor yaitu factor perilaku (behavior cause) dan factor luar  perilaku 

( non-behavior cause). Faktor prilaku di pengaruhi oleh 3 faktor uatama 

yaitu faktor predisposing (pengetahuan, sikap, kepercayaan keyakinan, 

nilai-nilai dan sebagainya), faktor enabling/pemungkin (fasilitas atau 

saranan Kesehatan seperti kondisi APD dan pengawasan) dan faktor 
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reinforcing/ penguat (peran keluarga). Maka di susun kerangka teori 

mengenai studi eskriptif antara pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan 

pemakaian alat pelindung diri pada ppekerja bagian produksi PT Inti 

Vulkatama yang dapat di lihat di dalam kerangka teori di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Teori L. Green (Buku Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku) 

Gambar 2.10 

K. Karangka Konsep 

            Dependen        Independen 

 

 

 

Sumber : Teori L. Green (Buku Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku) 

Gambar 2.11 

 

Faktor Pemungkin 

1. Puskesmas 

2. Obat-obatan 

3. Alat-alat 

kontrasepsi 

4. Jamban 

 

 

Perilaku 

Faktor Predisposisi 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Kepercayaan 

4. Keyanikan 

5. Nilai-nilai 

Faktor yang mempemgaruhi 

perilaku manusia dalam 

penggunaan alat pelindung 

diri 

 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

Faktor Penguat  

1. Sikap dan perilaku 

2. Petugas Kesehatan 
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L. Defisini Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional  

Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1.  Pengetahua

n pekerja 

bagian 

produksi 

tentang alat 

pelindung 

diri   

Segala sesuatu 

yang diketahui 

oleh pekerja 

tentang 

pengertian alat 

pelindung diri, 

jenis alat 

pelindung diri 

dan manfaat alat 

pelindung diri. 

Wawancara Kuisioner 1. Baik, Jika nilai 

> Mean 

2. Kurang Baik, 

jika nila < 

Mean 

 

Ordinal 

2.  Sikap 

pekerja 

bagian 

produksi 

tentang alat 

pelindung 

diri 

Sikap atau 

respon pekerja 

saat 

menggunakan 

alat pelindung 

diri saat bekerja. 

wawancara Kuisioner 1. Baik, Jika nilai 

> Mean 

2. Kurang Baik, 

jika nila < 

Mean 

  

Ordinal 

3.  Penggunaan 

Alat 

Pelindung 

Diri (APD) 

pada 

pekerja 

bagian 

produksi 

Tindakan 

pekerja saat 

memakai alat 

pelindung diri 

saat bekerja.  

Observasi Check list 1.  Baik, Jika nilai 

> Mean 

2. Kurang Baik, 

jika nila < 

Mean 

 

Ordinal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran tentang Pengetahuan, Sikap Dan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri Pada Pekerja Bagian Produksi Pt Inti Vulkatama Kota 

Padang Tahun 2023 

B. Waktu dan Tempat 

1. Waktu penelitian 

       Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari 2022 – Mei 

2023.  

2. Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di PT Inti Vulkatama kota Padang 

yang berlokasi di Jl. Prof. Dr. Hamka, Lubuk Buaya, Kec. Koto 

Tangah, Kota Padang 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja pada semua 

ruangan bagian produksi (OTR, Panas, dan Dingin) di PT Inti 

Vulkatama kota Padang sebanyak 32 orang.  

2. Sampel  

       Pengambilan sampel yang dilakukan adalah total cofrit yaitu 

seluruh pekerja dijadikan sampel sebanyak 32 pekerja di bagian 

produksi.  
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

       Data penelitian ini diperoleh melalui observasi pengamatan 

langsung menggunakan lembar chek list dan wawancara dengan 

pekerja bagian produksi PT Inti Vulkatama kota Padang.  

2. Data Sekunder 

       Data sekunder diperoleh dari PT Inti Vulkatama kota Padang 

bagian administrasi atau laporan tahunan berupa jumlah pekerja dan 

bagian-bagian pekerja.  

E. Prosedur Penelitian 

        Prosedur penelitian dimulai dari survey awal pada tanggal 30 

November 2022. Pada survey awal ini didapatkan data kecelakaan kerja, 

data pekerja dan bagian-bagian pekerja.  

F. Pengolahan Data 

       Setelah pengumpulan data maka dilakukan pengolahan data. Adapun 

Langkah-langkah yang dilakukan : 

1. Editing  

       Melakukan pemeriksaan data yang telah terkumpul pada 

kuisioner dan memastikan data lengkap, relevan dengan jelas.  

2. Coding  

       Membuat kode dari hasil pengumpulan data yang sudah 

terkumpul dari hasil observasi untuk pengolahan data.  
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3. Entry Data 

       Memasukkan data yang sudah terkumpul ke komputer.  

4. Cleaning 

       Memeriksa Kembali data yang sudah dimasukkan (entry) 

untuk melihat jika ada kesalahan atau tidak sehingga data sudah 

benar dan sesuai. 

G. Analisis Data 

       Analisis data yang dilakukan yaitu secara univariat, adalah 

analisis yang mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel 

yang diteliti, yang bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

penggunaan Alat Pelindung Diri pada pekerja. 

H. Penyajian Data 

       Data yang sudah di analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk 

table distribusi frekuensi dan disusun narasi.    
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

       PT. Inti Vulkatama didirikan dalam bentuk badan hukum 

perseorangan terbatas (PT) dengan akte pendirian No.32 

tanggal 22 Mei 1995 oleh Yani Indrawati Wibawa, SH yang 

berprofesi sebagai notaris di kota Padang, Sumatera Barat. 

PT. Inti Vulkatama merupakan cabang dari Vulkatama Jaya 

Group yang berpusat di Bogor, Jawa Barat yang bergerak di 

bidang vulkanisir ban. 

       Pengertian vulkanisir adalah suatu proses dimana ban 

yang sudah gundul dipasang dengan telapak baru melalui 

beberapa prosedur agar bisa digunakan kembali. PT. Inti 

Vulkatama memiliki tiga proses yaitu proses dingin, proses 

panas, dan OTR (Off The Road). Sistem pengerjaan di PT. 

Inti Vulkatama adalah FIFO (First In First Out) dimana 

barang yang masuk pertama akan diproses pertama. Saat ini 

konsumen yang menggunakan jasa vulkanisir ban di PT. Inti 

Vulkatama sudah banyak menyebar di berbagai daerah 

diantaranya Sumbar, Riau, Jambi, Bengkulu, Palembang, 

Lampung dan Jakarta. 

       Tujuan dan maksud berdirinya perusahaan ini antara lain: 

1. Memberikan jasa dalam segala bidang industri, 

terutama industri vulkanisir ban dan produk barang 
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karet lainnya. 

2. Menjadi agen dari perusahaan lain baik dari dalam 

maupun dari luar daerah. 

3. Menjalankan perdagangan umum termasuk ekspor 

dan impor, perdagangan interseluler, interlokal dan 

lokal (sebagai grosir, levensir dan distributor). 

4. Mendekatkan diri kepada konsumen untuk dapat 

memenuhi secara maksimal kebutuhan konsumen 

yang berada di Sumatera Barat khususnya dan 

Sumatera pada umumnya. 

5. Melancarkan proses karena dengan pendirian 

perusahaan di kota Padang akan memudahkan 

pengambilan bahan baku dari Medan. 

B. Hasil Penelitian 

       Dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan di PT Inti 

Vulkatama terdapat 3 bagian yaitu proses panas, dingin dan 

OTR. Dari proses yang dilakukan pekerja peneliti 

mengkategorikan 3 bagian untuk melihat penggunaan alat 

pelindung diri sesuai pekerjaannya yaitu pengetahuan, sikap, 

dan peggunaan pekerja, yang mana setiap pekerja 

membutuhkan alat pelindung diri seperti sepatu, sarung 

tangan, masker, aer flug, aer muff yang digunakan tiap tiap 

pekerja. 
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1. Pengetahuan tentang alat pelindung diri 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Alat 

Pelindung Diri Pada Pekerja Bagian Produksi PT Inti 

Vulkatama Padang Tahun 2023 

 

No Pengetahuan Jumlah  % 

1 Baik 27 84,4 

2 Kurang baik 5 15,6 

 Jumlah 32 100 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil pengetahuan tentang alat 

pelindung diri pada pekerja masuk dalam kategori baik 

dengan persentase 84,4 % 

2. Sikap pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Sikap Penggunaan Alat Pelindung 

Diri Pada Pekerja Bagian Produksi di PT Inti Vulkatama 

Padang Tahun 2023 

 

No Sikap Jumlah  % 

1 Baik 19 59,4 

2 Kurang baik 13 40,6  

 Jumlah 32 100 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil sikap pekerja tentang 

alat pelindung diri masuk dalam kategori baik dengan 

persentase 59,4 % 
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3. Tindakan pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Tindakan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri Pada Pekerja Bagian Produksi di PT Inti 

Vulkatama Padang Tahun 2023 

 

No Tindakan Jumlah  % 

1 Baik 13 40,6 

2 Kurang baik 19 59,4 

 Jumlah 32 100 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil tindakan pekerja dalam 

penggunaan alat pelindung diri masuk dalam kategori kurang 

baik dengan persentase 59,4% 

C. Pembahasan 

1. Pengetahuan pekerja terhadap penggunaan alat pellindung diri 

       Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 pengetahuan 

dibagi menjadi 2 kategori yaitu baik dan kurang baik. Pada 

tingkat pengetuan pekerja bagian produksi sebanyak 32 

pekerja mayoritas memiliki pengetahuan Baik sebanyak 27 

pekerja  dengan persentase 84,4 %, yang mana setiap pekerja 

sangat mengerti tentang alat pelindung diri. Sedangkan 

pengetahuan kurang baik pada 5 pekerja dengan persentase 

15,6 dimana pekerja kurang mengetahui tentang syarat 

pennggunaan alat pelindung diri dan jika alat pelindung diri 

yang rusak harus dibuang atau dimusnahkan.  
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       Penelitian ini sejalan dengan penelitian kurusi et al., 

(2020) Hasil penelitian ini responden yang berpengetahuan 

baik dan patuh sebanyak 60,9%, kurang baik 39,1%.  hasil 

dapat dilihat bahwa pengetahuan responden tentang APD 

sudah baik sehingga dalam penggunaan APD saat bekerja 

banyak ditemui responden yang tidak menggunakan APD 

dengan alasan kurang kenyamanan saat bekerja, meskipun 

banyak yang mengunakan APD tapi masih ada juga yang 

tidak menggunakan APD dengan alasan bahwa APD yang 

didapat ada yang tidak sesuai dengan ukuran tubuh pekerja 

52,4% sehingga responden memilih untuk tidak menggunakan 

APD dari pada tidak nyaman pada saat bekerja, dari hal 

tersebut menjadi perhatian juga dari dinas kebersihan untuk 

memberikan APD sesuai dengan ukuran tubuh dari pekerja 

sehingga tidak adalagi alasan untuk tidak menggunakan APD. 

18
 

       Penelitian berpendapat bahwa semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin mudah orang tersebut untuk 

menerima informasi maka semakin luas pula pengetahuannya. 

Semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang maka dapat 

memberikan kontribusi pengetahuan mengenai pentingnya 

memakai APD untuk mencegah kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Dari hasil penelitian dapat diketahui 
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bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 

62,5% dan kurang baik sebanyak 37,5%.  Alat pelindung diri 

adalah alat yang dipakai untuk melindungi diri dari penyakit 

akibat kerja saja atau alat yang dipakai untuk melindungi diri 

dari bahaya kecelakaan ditempat kerja saja. 
19

 

2. Sikap   pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri 

       Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan sikap 

pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri pada bagian 

produksi sebanyak 32 responden, yang mana lebih dari separuhnya 

pekerja bersikap kurang baik sebanyak 13 pekerja dengan 

persentase 40,6%, serta 19 pekerja bersikap baik dengan 

persentase 59,4%. Dalam penelitian ini masih ada lebih dari 

separuh pekeja  bersikap kurang tentang penggunaan alat 

pelindung diri sehingga membawa pekerja untuk tidak memakai 

alat pelindung diri, hal ini dipengaruhi karena ketidaknyamanan 

pekerja dalam pemakaian alat pelindung diri dan kurangnya 

kesadaran terhadap bahaya kerja yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri.  

       Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Supit, Kawatu, 

and Asrifuddin (2017) menyatakan bahwa secara umum responden 

yang memiliki sikap baik berjumlah 21 orang (65,6%) dan 

responden yang memiliki sikap negative atau kurang baik 

berjumlah 11 orang (34,4%). Hal ini menunjukkan bahwa 
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seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik belum tentu 

memiliki sikap yang baik pula. Sikap kerja merupakan sikap 

seseorang terhadap pekerjaannya yang mencerminkan 

pengalaman. Sikap yang nyata akan menunjukan kesamaan antara 

reaksi terhadap suatu objek tertentu dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu reaksi yang bersifat emosional terhadap objek social. 
20

 

       Penelitian ini sejalan dengan penelitian venda Lolowang et al. 

(2022) Glend0n serta Eugene mengemukakan bahwa beberapa 

individu akan mendapatkan bahaya menjadi risiko serta berusaha 

menghindarinya, beberapa individu Iain akan mengakui risiko 

tersebut namun mempersepsikannya menjadi tantangan. Persepsi 

iniIah yg boleh menimbulkan tindakan-tindakan tak baik daIam 

menghadapi bahaya juga menaikkan kemungkinan orang 

memperoleh keceIakaan. Dengan hasiI peneIitian Rudyarti (2015) 

ada korelasi sikap penggunaan APD dan peristiwa 29 kecelakaan 

kerja sebesar 98,6% dampak kurangnya sikap penggunaan APD 

belum terlaksana menggunakan baik. 
21

 

3. Tindakan pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri 

       Berdasakan hasil penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa 

penggunan alat pelindung diri pada pekerja bagian produksi 

terdapat 32 responden yang mana 19 responden dengan persentase 

59,4% memiliki Tindakan yang kurang baik, serta 13 responden 

dengan persentase 40,6% memiliki Tindakan baik. Dalam 
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penelitian ini lebih dari separuh pekerja bertindak kurang baik 

dalam penggunaan alat pelindung diri karena alas an sudah 

terbiasa tidak memakai alat pelindung diri sehingga alat pelindung 

diri tersebut beberapanya hanya menjadi pajangan.  

       Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian romdhona et al. 

(2022) tentang tindakan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

sangat penting karena dapat mencegah timbulnya kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja suatu pekerjaan. Peraturan Menteri 

tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia mendefinisikan 

Alat Pelindung Diri (APD) sebagai suatu alat yang mempunyai 

kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya 

mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di 

tempat kerja. Alat Pelindung Diri (APD) tidak secara sempurna 

dapat melindungi tubuh tetapi akan meminimalisasi tingkat 

keparahan kecelakaan atau keluhan/penyakit yang terjadi. 
19

 

       Penelitian ini sejalan dengan penelitian zerizght et al. (2009) 

mengatakan bahwa Tindakan responden tentang penggunaan APD 

dengan kategori kurang baik sebanyak 68% dan kategori baik 

sebanyak 32%, beberapa tindakan pencegahan sangat penting bagi 

pekerja dalam upaya pencegahan terhadap penyakit yang dapat 

ditimbulkan akibat pelaksanaan kerja.  
22
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Sebagian besar (84,4%) pekerja bagian produksi PT Inti 

Vulkatama memiliki tingkat pengetahuan baik tentang 

penggunaan alat pelindung diri pada pekerja.   

2. Lebih dari setengah (59,4%) pekerja bagian produksi PT Inti 

Vulkatama memiliki sikap baik tentang penggunaan alat 

pelindung diri saat bekerja 

3. Lebih dari setengah (59,4%) pekerja bagian produksi PT Inti 

Vulkatama memiliki Tindakan kurang baik tentang 

penggunaan alat pelindung diri saat bekerja.  

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

       Pada penelitian ini disarankan kepada pimpinan 

perusahaan agar melakukan pengecekan rutin kepada setiap  

pekerja yang bekerja untuk menggunakan alat pelindung diri 

secara lengkap serta disarankan untuk melakukan penyuluhan 

tentang dampak atau bahaya akibat tidak menggunakan alat 

pelindung diri dan pentingnya pemakaian alat pelindung yang 

baik.  

2. Bagi Pekerja 

       Pada penelitian ini disarankan untuk pekerja yang tidak 

lengkap menggunakan alat pelindung diri agar menggunakannya 
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dengan lengkap (masker, sepatu boot, sarung tangan, celana 

Panjang, dan topi) dan di harapkan kepada pekerja memperhatikan 

kembali tentang cara penggunaan alat pelindung diri yang baik.  
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Lampiran A 

KUESIONER PENELITIAN 

STUDI DESKRIPTIF TENTANG PENGETAHUAN, SIKAP DAN 

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI PADA PEKERJA  BAGIAN 

PRODUKSI PT INTI VULKATAMAKOTA PADANG TAHUN 2023  

 

No Responden  :  

Nama   :  

Umur   :  

Masa Kerja  :  

Pendidikan terakhir : 

1.     Pengetahuan Tentang Alat Pelindung Diri 

 

No. 

 

Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah   anda   tahu   apa   yang   dimaksud   alat 
pelindung diri? 

  

2 Apakah    anda    tahu    fungsi alat pelindung diri?   

3 Apakah anda tahu dampak dari tidak menggunakan 

alat pelindung diri? 

  

4 Apakah    anda    tahu   jika alat pelindung diri rusak 
harus dibuang atau dimusnahkan ? 

  

5 Apakah anda mengetahui jenis-jenis alat pelingung 
diri? 

  

6 Apakah anda mengetahui jika tidak memakai alat 
pelindung diri bisa menyebabkan kecelakaan kerja? 

  

7 Apakah   anda   mengetahui   alat pelindung kepala ?   

8 Apakah   anda   mengetahui alat pelindung alat mata   

9 Apakah   anda   mengetahui alat pelindung telinga ?    



 

 

 

 

10 Apakah   anda   mengetahui alat pelindung 
pernafasan ? 

  

11 

 

Apakah   anda   mengetahui alat pelindung tangan ?   

12 Apakah   anda   mengetahui alat pelindung kaki ?   

13 

 

Apakah   anda   mengetahui alat pelindung jatuh 
perorangan ? 

  

14 Apakah   anda   mengetahui   pakaian pelindung ?   

15 Apakah anda tau syarat-syarat penggunaan alat 
pelindung diri ? 

  

16 Apakah anda tau manfaat dari menggunakan alat 
pelindung diri ? 

  

 

2.  Sikap Pekerja Dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1 Alat pelindung diri dipergunakan untuk 
melindungi dari bahaya mesin yang belum dapat 
dikendalikan 

  

2 Alat pelindung diri harus enak dipakai dan 
tidak mengganggu dalam bekerja 

  

3 Alat pelindung diri  yang telah dipakai 
seseorang tenaga kerja tidak boleh dipakai tenaga 
kerja lain 

  

4 Penggunaan   sarung   tangan   supaya   
melindungi tangan   dari   benda   keras   dan   
tajam   selama menjalankan pekerjaan 

  

5 Bekerja  tanpa  menggunakan  alat  pelindung  
diri lebih    berbahaya    dari    pada    bekerja    
dengan menggunakan alat pelindung diri 

  

6 Memakai  alat  pelindung  diri  sangat  
bermanfaat bagi   tenaga   kerja   mencegah   dan   
mengurangi kecelakaan kerja 

  

7 Pemakaian    masker    sangat    bermanfaat    
untuk menghindari penyakit akibat kerja 

  



 

 

 

 

8 Masker digunakan untuk melindungi pekerja 
dari sisa suatu kegiatan, misalnya serbuk kayu, 
debu 

  

9 Alat pelindung diri tersebur tahan lama dan 
kelihatan menarik 

  

10 Ketika memakai alat pelindung diri pekerja mampu 
bergerak dengan baik 

  

11 Alat pelindung diri dirawat rutin dan persediaan 
selalu ada 

  

12 Alat pelindung diri bebas dari efek samping 
pemakaian baik dari bentuk dan bahan 

  

13  Penggunaan sepatu supaya melindungi kaki dari 
benturan dan luka akibat mesin dan lantai  

  

14 Penggunaan masker supaya melindungi saluran 
pernapasan dari debu dan cairan kimia 

  

15 Penggunaan kacamata supaya melindungi mata 
dari paparan bahan kimia berbahaya dan partikel 
panas atau uap 

  

16 Alat pelindung diri bisa menghindari cedera karena 
kecelakaan kerja 

  

 
 

3. Tindakan Pekerja Dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri 

 
No 

 
Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1 Memakai APD pada saat melakukan kegiatan 
penyerutan/pengamplasan kayu 

  

2 Memakai alat pelindung kepala (topi) saat bekerja   

3 Memakai alat pelindung mata (kacamata) saat bekerja   

4 Memakai alat pelindung telinga (ear plug) saat bekerja   

5 Memakai pelindung pernafasan (masker) saat berkerja   

6 Memakai pelindung tangan (sarung tangan) saat bekerja   



 

 

 

 

7 Memakai alat pelindung kaki (sepatu boat ) saat bekerja   

8 Membersihkan alat pelindung kepala (topi ) setelah 
bekerja 

  

9 Membersihkan alat pelindung mata (kacamata) setelah 
bekerja 

  

10 Membuang masker setelah bekerja pada tempat sampah   

11 Mengganti (masker) setiap berkerja   

12 Membersihkan pelindung tangan (sarung tangan) setelah 
bekerja 

  

13 Membersihkan alat pelindung kaki (sepatu boat ) setelah 
bekerja 

  

14 Memakai pakaian kerja pada saat bekerja   

15 Mengganti pakaian kerja setelah digunakan   

16 Membersihkan badan setelah melakukan pekerjaan   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran B 

DOKUMENTASI 

No Gambar Keterangan 

1.  

 

Melakukan tempel 

ulang ban baru 

2.  

 

Melakukan lem pada 

ban 

3.   

 

Mewawancarai pekerja 



 

 

 

 

4.  

 

Adanya terjadi 

kecelakaan kerja salah 

satu akibatnya tidak 

memakai alat 

pelindung diri berupa 

sarung tangan 

5.  

 

Adanya terjadi 

kecelakaan kerja 

akibat kelalaian kerja 

yang mana salah 

satunya tidak 

menggunakan alat 

pelindung diri 

perorangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran C 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran D 

Statistics 

  Kategori a Kategori B Kategori C 

N Valid 32 32 32 

Missing 0 0 0 

 

  Statistics 

  TOTAL A TOTAL B TOTAL C 

N Valid 32 32 32 

Missing 0 0 0 

Mean 15.84 13.56 8.16 

Std. Deviation .369 1.105 1.886 

 

Frequency Table 

Kategori a 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 27 84.4 84.4 84.4 

kurang baok 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Kategori B 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 19 59.4 59.4 59.4 

kurang baik 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

 

Kategori C 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 13 40.6 40.6 40.6 

kurang baik 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

[DataSet1] C:\Users\ACER\Documents\sherin rahyuningsih\olah data 24 mei.s

av 

Frequency Table 

TOTAL A 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 5 15.6 15.6 15.6 

16 27 84.4 84.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

TOTAL B 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 7 21.9 21.9 21.9 

13 6 18.8 18.8 40.6 

14 15 46.9 46.9 87.5 

15 2 6.2 6.2 93.8 

16 2 6.2 6.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

TOTAL C 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 1 3.1 3.1 3.1 



 

 

 

 

5 1 3.1 3.1 6.2 

6 4 12.5 12.5 18.8 

7 5 15.6 15.6 34.4 

8 8 25.0 25.0 59.4 

9 7 21.9 21.9 81.2 

10 2 6.2 6.2 87.5 

11 2 6.2 6.2 93.8 

12 2 6.2 6.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran F 

 



 

 

 

 

 

    


